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STUDI TENTANG POLA PELAKSANAAN PENDIDIKAN AGAMA
TSEAM ANAK DALAM KFLITARGA NFLAYAN DI NDPSA KTAPAK
PESISIR LAUT JAWA KFCAMATAN KAHAYAN KTIALA
KARUPATEN KAPITAS

ABSTRAKSI

Keluarga merupakan tempat pendidikan pertama dan utama
bagi pertumbuhan dan perkembangan diri setiap anak, Setiap anak
banyak menghabiskan waktu bersama keluarganya. Segala lingkah laku
orang lua serla perbualan yanpg dikenakan kepada anak akan
mempengaruhi tingkah laku anak sehari-hari, hal ini merupakan
sesualu yang wajar, kareha salah satu sifat anak adalah suka meniru.
Sctiap  keluarga  mempunyai pola pendidikan  sendiri-sendiri,
Wilaupun  dalam  pengerlian  yang,  sederhana yailu cara  yang
diterapkan orang tua dalam mendidik anak-anaknya,

Sehubungan dengan hal tersebul penulis melakukan penelitian
untuk mengetahui bagaimana pola pelaksanaan pendidikan apama
Islam anak dalam keluarga nelayan dengan melakukan penelitian di
Desa Kiapak Kecamatan Kahayan Kuala Kabupalen Kapuas. Hasil
penelibian ini diharapkan berguna bagi kepentingan kemanosiaan dan
bermanfant  bapi  pihak-pihak  yang  berminal ontok melakukan
reemwelitian Tebsily Lanjut.

Untuk melihal pola pelaksapaan peodidikan agama Isliom anak
dalam keluarga nelayan, maka diromuskan permasalabhan  yaitu
"Bagaimana pola pelaksanaan pendidikan agama Islam apak dalam
keluarga nelayan di Desa Kiapak Pesisir Laut Jawa Kecamatan Kahayan,
kuala Kabupalen Kapuas™,

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 73 oranp KK. Dari
pepulasi terschut diambil 50 % scbanyak 37 orang KK sebagai sampel,
Intuk  mengambil  sampel Do menggunakan  random  sampling,
Penpumpulan  dalta  dilakukan  melalui - dokumentasi,  observasi,
waniancara iban bussinper

Fermasalahan  ini dianalisa  secara kuvantitalif  dengan
menggunakan distribusi frekuensi sederhana melaloi jumlah angka
rata-rala skoring, Diketahui bahwa jumlah responden Kepala Keluarga
nelayan yang menggunakan peola pelaksanaan pendidikan apama Islam
anak katagori nilai linggi scbanyak 9 orang (24,32 %), katagori nilai
cukup 19 orang (51,35 %) dan katagori nilai rendah sebanyak 9 orang
(24,32) %. Selelah dibubungkan dongan ditribusi frokoensi lermasuk
katagori cukup dengan hasil rata-rata 1,91,
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RAK 1

PENDAHUT UAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan suatu bangsa, pendidikan mempunyai peranan
vang amal penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan
kehidupan bangsa vang bersangkutan,

Pendidikan merupakan suatu hal vang mempunyai pengaruh
dominan terhadap tinggi rendahnya peradapan suatu bangsa.
Pengalaman sejarah membuktikan suatu bangsa maju dan menonjol
antara bangsa-bangsa lain, jika pendidikannya lerselenggara dengan
baik, sebaliknya jika pendidikan itu diabaikan dan tidak diberi perhatian
yang memadai, maka tidak hanya bangsa itu sulit untuk maju, teta pi juga
membahayakan bagi kelangsungan hidup itu sendiri.

Pendidikan suatu bangsa mempunyai tujuan yang berbeda-beda,
sesuai dengan falsafah vang dianut oleh bangsa itu, seperti bangsa
Indonesia yang berfalsafah Pancasila, maka tujuan pendidikannya tidak
terlepas dari falsafah Pancasila.

Tujuan pendidikan nasional bangsa Indonesia tercantum dalam
GEHN 1993 vang berbunvi :

Untuk meningkatkan kualitas manusia Indoensia, yaitu manusia
vang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha BEsa,



2
cerdas, krealil, lerampil, berdisiplin, berelos kerja, profesional,

bertangpung jawab, dan produklif serta sehal jasmani dan rohani.
(GBHN, 1993 : 281)

Dilihat dari tujuan Pendidikan Nasional yang menekankan untuk
meninghatkan kualitas manusia Indonesia yang beriman dan bertagwa '
terhadap Tuban Yang Maha Esa, maka pendidikan agama sangatlah
dibutuhkan. Sebab untuk menjadikan manusia beriman dan bertagwa
jalan terbaik adalah mempelajari ajaran-ajaran agama. Dimana salah
satu lugas dari pendidik agama “menanamkan keimanan dalam jiwa
amak.” (Zuhairini, dkk, 1981 - 35)

Di Indonesia pendidikan agama dilaksanakan melalui jalur
sekalah dan luar sekolah. Pendidikan agama yvang dilaksanakan melalui
jalur sekolah diselenggarakan dan diatur oleh Departemen Agama vang
dilaksanakan melalui jalur sekolah diselenggarakan dan dialur oleh
Departemen Agama bekerja sama dengan Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan.

Dalam Undang-Undang Nomor 2 lahun 1989 lentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 39 menyebutkan bahwa : “Setiap jenis jalur
dan jenjang pendidikan wajib memuat adanya pendidikan agama.” (UU
Rl Me.2, 1989 : 16)

Dari pengertian di atas maka dapal dipahami betapa pentingnya

pendidikan  agama bagi setiap warpga nepara  Indonesia  vae



mengharuskan pendidikan agama diberikan kepada anak sejak
bersekolah di Taman Kanak-kanak sampai ke Perguruan Tinggi,

Pendidikan Agama vang dilaksanakan melalui jalur luar sekolah
salah satunya adalah pendidikan yang ada dalam keluarga. Secara
pacdagogis pendidikan agama haruslah sudah diberikan sedini
mungkin, sejak anak masih kecil. Tentu saja hal demikian merupakan
tugas orang tua masing-masing. Orang tua harus menyadari pentingnya
agama bagi perkembangan jiwa anak dan bagi kehidupan manusia
lainnya. Mereka harus berusaha menanamkan agama pada anak-anaknya
sejak kecil, antara lain melalui pendidikan agama.

Pendidikan agama menurul Abd. Sholeh yang dikutip dari buku
Mahfudh Salahuddin, adalah -

Usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak supaya kelak

setelah  selesai  pendidikannva dapat  memahami  dan

mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam serta menjadikannya
sebagai way of life (pandangan hidup). (Mahfudh Salahuddin,

1987 : G)

Sebelum  mengenyam  pendidikan  sekolah  seorang  anak
scharusnya sudah mendapatkan pendidikan dari orang tuanya. Orang
luanya mempunyai peranan yang amat besar dalam hal pendidikan
anak-anaknya. Orang tua sebagai pendidik pertama dan utama
bertanggung  jawab lerhadap pendidikan agama anak-anaknya,

seharusnya menyadari benar akan hal itu. Hal ini bertolak dari pendapal



“Balra pendidikan keluarga merupakan lembaga penting untuk meletakan dosur
pendidikan agama bagi anak.” (Seelaiman Joesoef dan Slamet Santoso, 1981 -
48). Karena diharapkan kesadaran arti pentingnya agama haruslah
berakar dari keluarga, dan dari kesadaran demikian akan lahir keinginan
vang kual untuk memberikan pendidikan agama vang diperlukan oleh
anak-anaknva.

Felaksanakan pendidikan agama anak tentunya  berbeda-bada
menurut  kondisi  keluarga masing-masing, seperli  keluarga  vang
berkecukupan, dalam mendidik anak-anaknya berbeda dengan keluarga
yang serba kekurangan. Dimana bagi mereka yang berkecukupan
mereka mungkin saja memanggil guru untuk mengajar privat di rumah
mereka, juga menyediakan fasilitas vang diperlukan untuk menunjang
proses belajar mengajar, sedangkan bagi mereka vang serba kekurangan
jangankan untuk menggaji guru yang mengajar privat di rumah mereka,
untuk menvediakan buku-buku saja belum tentu mereka mampu. Begitu
juga bagi mereka yang tinggal di desa tentu saja hal ini berbeda dengan
mereka yang, tinggal di daerah perkotaan. Demikian pula dalam hal
pekerjaan lentu orang tua yang Pegawai Negeri Sipil, tidaklah sama
dengan pelani, nelayan vang bertempat tinggal di daerah pesisir,

khususnya pesisir laut Jawa Desa Kiapak.



Uesa Kiapak salah salu desa di Kecamatan Kahayan Kuala
Kabupaten Kapuas yang berada di pesisir laut Jawa, dimana
penduduknya berjumlah 668 jiwa, lebih kurang 99,25 % beragama Islam
dan lebih kurang 30 % sebagai nelayan,

Berdasarkan data pendahuluan yang diperoleh melalui observasi
dan wawancara keluarga nelavan yang tinggal di Desa Kiapak
kebanyakan orang-orang yang kurang berpendidikan bahkan tidak
berpendidikan sama sekali, sehingga denpan  demikian dapat
mengakibatkan kurang mendukung terhadap pendidikan anak-anak
mereka, terutama pelaksanaan pendidikan agama.

Disisi lain sebagai keluarga nelayan vang sebahagian besar waktu
dan kesempatan mercka gunakan untuk menangkap ikan di laut,
sehingga waktu yang digunakan untuk mendidik anak sanpatlah
terhalas.

Jelaslah dari kondisi di atas penulis tertarik untuk meneliti pola
pelaksanaan yang dilakukan orang tua nelayan, baik vang menyvanghkut
modal pengetahuan/keterampilan vang dapat mereka berikan, cara yang
dilakukan, materi, waklu dan kesempatan yang digunakan serta
ekonomi keluarga untuk menunjang proses belajar mengajar.

Dari gambaran di atas, maka penelitian ini berjudul : “STUDI

TENTANG POLA PELAKSANAAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
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ANAK DALAM KELUARGA NFLAYAN DI DFSA KIAPAK PESISIR
LAUT JAWA KECAMATAN KAHAYAN KUALA KABUPATEN
KAPUAS"
B. Perumusan Masalah
Masalah pokok vang diangkat dalam perelitian ini adalah :
“Bagaimana pola pelaksanaan pendidikan agama Islam anak dalam
keluarga nelayan di Desa Kiapak Pesisir Laut Jawa Kecamatan Kahayan
Kuala Kabupaten Kapuas”,
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah : “ Untuk mengetahui .
pola pelaksanaan pendidikan agama Islam anak dalam keluarga nelayan
di desa Kiapak pesisir lautl Jawa Kecamatan Kahayan Kuala Kabupaten
Kapuas,
D. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk :
I Sebagai bahan informasi bagi instansi terkait tentang pola
pelaksanaan pendidikan agama Islam anak.
2. Sebagai bahan bacaan dan memperkaya khazanah perpustakaan
STAIN Palangkaraya.
3. Sebagai bahan informasi bagi orang tua nelayan pada khususnya dan

keluarga lainnya pada umumnya,
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4. Sebagai bahan informasi dan pengalaman penulis dalam rangka

menambah wawasan dan pengetahuan, terutama masalah pola

pelaksanaan pendidikan agama Islam anak.

E. Tinjavan Pustaka

I Pengertian Pendidikan Agama

Dalam merumuskan pengertian pendidikan agama para ahli

Banyak mengemukakan pendapal

i.

Zuhairini dkk, yang dikutip dari buku Mahfudh Salahuddin.
"Pendidikan agama adalah usaha secara sislemalis dalam
membentuk anak didik supaya mereka hidup sesuai dengan
ajarvan Istam.” (Mahfudh Salahuddin, 1987 ; 8)

Abd. Rachman Sholeh, dikutip dari buku Mahfudh Salahuddin.

"Pendidikan agama adalah usaha berupa bimbingan dan
asuban  terhadap  anak  didik  kelak  selefah  selosai
pendidikannya dapal memahami dan mengamalkan ajaran-
ajaran agama Islam serta menjadikan sebagai way of life
(jalan hidupnya). (Mahfudh Salahuddin, 1987 : 8)

Dithinpaisun (Direktorat Pembinaan Pendidikan Agama Islam

pada Sekolah Umum Neperi);

Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha bimbingan dan
asuhan lerhadap anak didik supava kelak setelah selesai dari
pendidikannya dapal memahami apa vang terkandung di
dalam lslam secara keseluruhan, menghayali makna dan
naksud  serla  tujuannya  dan  pada  akhirmya  dapat
mengamalkannya serla menjadikan  ajaran-ajaran  agama
Islam yang telah dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya
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sehingga dapal mendatangkan keselamatan dunia dan akhirat
kelak. (Zakiyah Daradjal, 1992 : B§)

Dari  beberapa  pendapat di  atas  pendidikan  agama
merupakan usaha yang diarahkan kepada kebutuhan pribadi anak
didik berupa bimbingan dan asuhan apar nantinya setelah selesai
dari  pendidikan  ja  dapat  memahami, menghavali - serta
mengamalkan ajaran Islam secara menyeluruh serta menjadikan
ajaran agama leisebut sebagai pandangan dan pedoman hidup.

Dari  pengertian  pendidikan  agama  tersebut  dalam
pelaksanaannya terkandung boberapa unsur yaitu ;

I}y adanya pembimbing (pendidik) dan yvang, dibimbning (terdidik)
2} mempunyai dasar dan tujuan pendidikan

3 berlangsungnya di sualu tempat

4) adanya bahan vang disampaikan

5) menggunakan metode terlentu.

Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan merupakan faktor yang, sangal penting,
karena merupakan arah vang hendak dituju oleh pendidikan itu,
Demikian pula halnya dengan pendlidikan agama, maka tujuan
pendidikan — agama  itulah  yang  hendak  dicapai  dalam

kegiatan/ pelaksanaan pendidikan agama.



Tujuan pendidikan Islam harus dikaitkan dengan tujuan
pendidikan nasional negara tempat pendidikan lslam  itu
dilaksanakan dan harus dikaitkan pula dengan tujuan institusional
lembaga yang menyelenggarakan pendidikan itu.

Dra. H. Zuhairini dkk (1993), berpendapat hahwa tujuan
pendidikan di lembaga-lembaga formil di Indonesia terbagi dua,
varh
a  Tujuan Pendidikan Arama Secara Umum

Tujuan pendidikan agama secara umum membimbing anak
agar menjadi orang muslim sejati, beriman teguh, beramal saleh
dan berkahlak mulia serta berguna bagi masyarakat, agama dan
negara,

Dalam  memberikan  pendidikan  agama yang perlu
ditanamkan terlebih dahulu adalah keimanan yang tepuh itu
akan menghasilkan ketaatan menjalankan agama.

b Tuivan Pendidikan Apama Secara Khusus

Tujuan khusus pendidikan agama ialah tujuan pendidikan
agama pada setiap tahap/lingkat vang dilalui seperti pendidikan
agama pada Sekolah Dasar berbeda dengan tujuan pendidikan

agama di sekolah menengah dan berbeda pula untuk perguruan

fineei
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Jadi dapal dipahami babwa lujuan pendidikan apama
secara  khusus  disesuaikan  dengan  jenis  dan  Lingkalan
pendidikan.
Zakiyah Daradjat berpendapal bahwa :
“Tujuan akhir dari pendidikan Islam mali dalam keadaan
berserah diri kepada Alllah sebagai muslim  yang
merupakan ujung dari lagwa sebagai akhir proses
hidup.” (Lakivah Daradjat, 1992 : 31)

Sesuai denpan (05, Al Imran, ayat 102
g P
C'\_J.R.J L}Z*E'UJLW ‘j.,l..u]l(ﬂ}i\l}”_lb;'l
; 1 s "f o

“Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kamu
kepada Allah dengan sebenar-benar tagwa dan janganlah
kamig mali kecoali dalam Feoebann mmlim (mwenonenl
djaran Islam).”

(Al Quran dan Terjemah, 199271%3 ; 92)

Pokok Ajaran Islam sebagai Materi Pendidikan Apama

Agama Tslam memiliki dasar tujuan yang mencakup seluruh

aspek kehidupan manusia baik dari sepi rohani alau jasmani,

menurut A. Malik Fadjar dan Abd. Ghofir (1981) secara umum

dasar-dasar ajaran Islam melipuli tiga aspek kehidupan,



Aaidah

Tiap-tiap pribadi pasti memiliki kepercayaan, meskipun
bentuk dan kepercayaan berbeda-beda dan pada dasarnya
manusia memang, membutuhkan kepercayaan. Kepercavaan itu
akan membentuk sikap dan pandangan hidup.

Tentang kepercayaan ini pada dasarnya orang memberikan
gambaran sebagai suatu tempat bersandar atan tempa
pengambilan  segala masalah yang diluar jangkauan batas
kemampuan akal dan pikiran manusia. Dalam proses manusia
mencari kepercayaan akan dijumpai adanya bermacam-macam
konsep dari masih sederhana sampai kepada yvang sempurna.
Dan setiap agama memiliki konsep dasar kepercayaan,

Aqidah berarti i'tikad batin yang mengajarkan tentang
keesaaan Allah, Esa sebagai Tuhan vang menciptakan, mengatur
dan meniadakan alam. Sedangkan konsep dasar dalam agama
Islam dikenal dengan istilah aqidah Islamivah atau pokok
kepercayaan Islam vang mengandung pesan fentang rukun iman
vang enam, vailu:

1. Iman kepada Allah
2. Iman kepada malaikat-malaikat-Nya

3. Iman kepada kitab-kitab-Nya



4. Iman kepada rasul-rasul-Nva dan na bi-nabi-Nya

3. Iman kepada Hari Kemudian

6. Iman kepada takdir Tuhan yang baik dan vang buruk.
b.  Swvari®ah

Syariah hukum-hukum yvang dibuat oleh Allah untuk
hamba-Nya supaya mereka melaksanakan dengan  tujuan
kebahagiaan bagi hamba itu sendiri.

Pengertian syariah menurut M. Syaltut vaitu peraturan
yang diciplakan oleh Allah berupa pokok-pokoknva saja yang
bertujuan agar manusia berpegang kepada-Nya dalam hubungan
manusia dengan Tuhannya, manusia dengan manusia lainnya
dan manusia dengan alam lingkungannya.

Dari uraian dia atas dapat dipahami, syari'al berpusat pada
dua segi yang mendasar, segl manusia dengan Tuhan sebagai
pencipta disebut Ibadah, dan segi manusia dengan sesama
disebut muamalah. keduanya mempunyai hubungan yvang eral
tidak dapat dipisahkan satu dengan vang lainnya, dalam arti
kedua-duanya harus bernilai ibadah dengan maksud dan tujuan
diciptakannya manusia,

A Malik Fadjar dan Abd. Chofir berpendapat bahwa

ibadah terbagi dua ;
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1} Ibadah dalam pengertian umum yaity semua amalan
umum vang bdak ditetapkan secara terperinci
mengenai kaharusan mengerjakannya,

2) Ibadah dalam pengertian khusus yaitu apa-apa yang
telah ditetapkan Tuhan secara terperinci seperti shalat,
puasa, haji dan yang lainnya. (A.Malik Fadjar dan Abd.
Ghofir, 1981 : 70)

Akhlak

Akhlak bentuk jamak dari khuluk artinya perangai tabiat
rasa malu serta kebiasaan, dalam agama Islam akhlak ilnu vang
mempelajari tinpkah laku manusia atau sikap hidup manusia ity
sendiri,

Pengertian akhlak manurut Imam Al-Gazali vang dikutif
dari buku Sahilun A. Nasir, yaitu :

Sifat yang lertanam dalam jiwa manusia, dari padanya

timbullah perbuatan-perbuatan Yang mudah dan gampang

tanpa dipikirkan dan dipertimbangkan bagi. Fabila sikap itu
sekiranya  menimbulkan perbuatan-perbuatan  baik dan
terpufi menurut akal syara’, itu dinamakan akhlak vang
baik. Dan apabila sifat ity menimbulkan perbuatan-
perbuatan jelek, maka yang menjadi sumbernya dinamakan

akhlak vang buruk. (Sahilun A Nasir, 1997 - 17)

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa akhlak
terbagi dua yaitu akhlak yang baik dan akhlak vang buruk.

Imam Al-Gazali juga berpendapat vang dikutif dari buku
A-Malik Fadjar dan Abd Ghofir bahwa, kebaikan dan Kejahatan

masing-masing bersumber atau berinduk pada sepuluh induk



akhlak.

Sepulub induk akhlak yang baik vang melahirkan

kebaikan bagi kehidupan manusia, adalah -

1
2
4

dh
3)
i}
7}
8)
)
10}

Taubal (suka mengakui dosa dan kesalahan)
Takut kepada Allah

“uhud (menerima apa adanya, tidak mengharapkan apa
vang tidak ada)

Sabar

Syukur (menghadapi karunia Tuhan)

[khlas

Tawakkal (berserah dird)

Cinta kepada Allah

Rido (rela terhadap ketentuan tulan)

Selalu ingat kepada kematian

Adapun sepulub induk akhlak vang buruk vang banyak
menimbulkan kejahatan, yaitu ;

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
5)
9)
10}

Serakah dalam makan
Serakah dalam berbicara
Silat pemarah

Sifat pendengki

Sifat bakhil dan gila harta
Gila pangkat/kehormatan
Cinta keduniaan

Sikap takabbur/sombong
Suka membanggakan diri
Riya (suka pamer) (A.Malik Fadjar dan Abd Ghofir, 1981
: 106)

Dalam setiap proses belajar mengajar selalu ada objek vang

dibahas begitu juga dengan ilmu akhlak, menurut Sahilun A,

Nasir (1991), objek ilmu akhlak adalah “semua perbuatan vang

imbul dan orang vang melakukannya dengan sengaja dan

ikhtiar

dan dia menyadari sewaktu melakukan apa yang

diperbuat dari perbuatan inilah yang dapat diberi hukum baik

dan buruk”, Adapun perbuatan vang timbul tanpa disadari



ataupun perbualan karena paksaan dari orang lain bukan
lermasuk objek ilmu akhlak.
4. Faktor-faktor Pendidikan Agama
Dalam melaksanakan pendidikan agama, perlu diperhatikan
adanya faklor-faktor pendidikan yang ikul serla  menenlukan
berhasil lidaknya pendidikan agama tersebut.
Menurut Zuhairini, faklor-faktor pendidikan agama ada lima
dimana antara faklor yang salu dengan yang lain mempunyai

hubungan yang eral, dan saling mendukung. Kelima faklor tersebul

adalah :
A Fakior Anak Didik
Faklor anak didik merupakan salah salu faklor pendidikan
yang lerpenling, karena npa adanya fakltor tersebul, maka
pendidikan itu tidak akan berlangsung, oleh karena itu I'nlv;lur-
anak didik tidak dapat digantikan oleh faklor lain,
h  Faktor Pendidik
Pendidik merupakan salah salu faktor pendidikan yang
sangal penling, karena pendidik itulah yang akan bertanggung
jawab dalam pembentukan pribadi anak didiknya. Terutama
pendidikan agama ia mempunyai pertanggung jawaban yang

lebib beral dibandingkan denpan pendidik pada umumnya,
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selain berlanggung jawab terhadap pembentukan pribadi anak
vang sesuai dengan ajaran Islam, ia juga bertanggung jawab
terhadap Allah SWT.
¢ Faktor Tuivan Pendidikan
Tujuan pendidikan merupakan faktor va ng sangat penting,
karena merupakan arah yang hendak diluju cleh pendidikan
tersebut. Demikian pula halnya dengan pendidikan agama itulah
vang hendak dicapai dalam pelaksanaan pendidikan agama,
d  Faktor Alat Pandidikan
Yang dimaksud alal-alat pendidikan ialah segala sesuatu
vang dipergunakan dalam usaha untuk mencapai tujuan dari
pada pendidikan. Jadi yang dimaksud dengan alat pendidikan
segala sesuatu vang dipakai dalam pelaksanaan pendidikan
A A,
e Fakbzs *%ihisn /lingkungan
Lingkungan mempunyai peranan vang sangat penting
terhadap  berhasil atau tidaknva pendidikan agama karena
perkembangan  jiwa sangat  dipengaruhi  olch lingkungan.
Lingkungan dapat memberikan pengaruh positif maupun

negalif lerhadap pertumbuhan jiwanya, akhlak serta perasaan
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agamanya. Pengaruh lersebul datang dari leman-leman sebaya
dan masyarakat sekitarnya. (Zuhairini dkk, 1983; 29.55)

Dari wraian di atas dapat dipahami bahwa ada beberapa
faktor pendidikan agama yang ada di sekolah, dimana kesemuanya
itu saling mendukung dan mempengaruhi. Begitu juga dengan
pendidikan agama yang dalam keluarga lidaklah jauh berbeda
dengan pendidikan yang ada di sekolah. Seperti faktor anak didik,
kalau pendidikan itu berdangsung dalam keluarga, maka yang
menjadi faklor anak didik adalah anak sendiri, begitu juga dengan
faktor pendidik, maka yang menjadi pendidik dalam pendidikan
vang berlangsung dalam kelvarga adalah orang tua, begilu juga
seterusnya,

5. Pola Pendidikan Agama
a. Pengertian Pola
Pola menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia adalah
sualtu sistem alau cara kerja. (Sulehab Yasin, 1990 : 634)
Hal senada juga dikemukakan dalam kamus Bahasa
Indonesia yang menyalakan bahwa pola adalah sistem atau cara

kerja. (Depdikbud, T989; 692)



Dari uraian di atas dapat diambil suatu pengertian bahwa
pola pendidikan agama adalah suatu sistem atau cara kerja
dalam pelaksanaan pendidikan agama.

b lalur Pelaksanaan Pendidikan Agama

Pelaksanaan pendidikan agama dialaksanakan melalui dua
jalur yaitu jalur pendidikan sekolah dan pendidikan luar sekolah,

Salah satu jenis pendidikan sekolah adalah pendidikan
keagamaan. Dalam UU Nomor 2 Tahun 1989 menyatakan bahwa:

Pendidikan keagamaan merupakan pendidikan yang

mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan

peranan vang menuntul penguasaan pengetahuan khusus
tentang ajaran agama yang bersangkutan. (UU No.2 tahun

1989:A)

Pelaksanaan  pendidikan  agama di  lembaga-lembaga
pendidikan di Indonesia mempunyai tujuan vang paralel dengan
tujuan pendidikan nasional disamping juga mempunyai tujuan
yang paralel dengan tujuan institusional sesuai dengan tingkat
dan jenjang pendidikan.

Ruang lingkup pembahasannya, luas mendalamnya
pembahasan, tergantung kepada jenis lembaga pendidikan vang
bersangkutan, tingkatan kelas, tujuan dan tingkat kemampuan

anak didik sebagai konsumennya. Untuk sekolah sekolah agama
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entunya pembahasannya lebih luas, mendalam dan terperine
dari sekolah umum,

Sedanghkan materi pokok dalam pendidikan agama meliputi
akidah, svari‘ah dan akhlak.

Selain di sekolah pendidikan agama juga diperoleh di
masyarakat dan keluarga. Pendidikan agama vang di masyarakat
telah dimulai dari ketika anak-anak untuk beberapa jam setelah
lepas dari asuhan keluarga dan berada di luar pendidikan
sekolah

Ahmad D. Marimba menyatakan ;

Corak dan ragam vyang dialami seseorang dalam
masyarakat banyak sekali; ini meliputi segala bidang, baik
pembentukan kebiasaan-kebiasaan, pembentukan
pengertian  {pengetahuan) sikap dan minat maupun

pembentukan kesusilaan dan  keagamaan. (Ahmad D

Marimba, 1989 : 43)

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa pendidikan
agama selain diperoleh di sekolah juga diperoleh di lingkungan
keluarga dan masyarakat.

Pendidikan Agama di Keluarga

Pelaksanaan pendidikan agama dalam lingkungan keluarga

dianggap sangat lepat sebab keluarga adalah lingkungan

pertama anak hidup dan mendapat pendidikan.



Pendidikan agama juga merupakan bagian dari pendidikan
luar sekolah, UL No. 2 tahun 1989 menyatakan bahwa

Pendidikan keluarga merupakan bagian  dari jalur

pendidikan |uar sekolah yang diselengparakan dalam

keluarga dan memberikan keyvakinan agama, nilai budava,
nilai moral, dan keterampilan. (UU No. 2 tahun 1989 §)

Dari uraian di atas dapat dipahami betapa pentingnya
pendidikan agama di lingkungan keluarga sebab di dalam
keluarga cara yang tepat untuk menanamkan rasa keagamaan
anak.

Untuk melaksanakan tanggung jawabnya sebagai pendidik
bagi anak-anaknya diperlukan pengetahuan dan keterampilan,
sebab pengetahuan dan keterampilan merupakan modal utama
untuk memberikan bimbingan dan arahan kepada anak-anaknya.
Salah  satu  cara untuk memperoleh  pengetahuan  dan
keterampilan adalah pendidikan selain mengikuti pengajian-
pengajian di masyarakat dan membaca buku-buku,

Tinggi  rendahnya pendidikan orang tua sangatlah
berpengaruh terhadap pelaksanaan pendidikan dalam keluarga,
Bagl orang tua vyang berpendidikan dan mempunyai
pengetahuan dan wawasan vang luas akan lebih mudah dalam
memberikan  pendidikan dan pengajaran kepada anak-anak

mereka. Dan bagi orang tua vang tidak berpendidikan tentulah
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mereka akan mendidik anak-anak mereka tidak berdasar atas
mu mendidik,

selain pengetahuan orang tua, sikap orang tua terhadap
anak juga mempunyai penparuh vang besar dalam diri anak baik
secara fisik maupun kejiawaan.

litin Indrawati vang dikutif dari buku Kartini Kartono
(1992], menyatakan bahwa : Sikap oloriter orang, lia terhadap
anaknya tidak akan menghasilkan hal-hal vang positif, bahkan
membawa anak kepada hal-hal vang negalif. Akibat ini tidak
hanya diterima anak, tetapi juga akan dirasakan oleh orang tua
dan lingkungannya. Akibal negatif dari pola sikap orang tua
yang otoriter ini akan tetap diderita anak meski ia sudah dewasa,
Lebih  lanjut  dijelaskan  bahwa sikap orang tua dapat
menghambat kesehatan jiwa anak. (Kartini Kartono, 1992 : 97-99)

Bertolak dari sikap otoriter orang tua adalah sikap acuh tak
acuh dan tidak peduli pada anak sama hampir tidak sama
merugikannya dengan sikap otoriter orang lua, sikap acuh tak
acub akan membentuk anak menjadi manusia peragu, kurang
percaya dirni, ragu akan benar dan salah tentang banvak hal dan

merasa kurang diterima dalam keluarganya, Keadaan demikian
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tentu akan sangat merugikan. (Kartini Kartono, penyunting, 1992
g 1.

Sikap vang ideal adalah sikap demokratis orang tua di
dalam keluarganya sebagaimana diungkapkan oleh A.L.S, Socsili
yang dikutip dari buku, Kartini Kartono bahwa sikap demokratis
orang lua terhadap anaknya memberikan banyak peluang bagi
anak untuk memiliki disiplin dan tanggung jawab serta konsep
yang ejlas akan mana yang benar dan mana yang salah. (Kartini
kartono, 1992 : 73.24)

Hal yang cukup berperan juga dalam pendidikan keluarga
adalah kesempatan dan ekonomi keluarga. Walaupun orang tua
mempunval waktu vang cukup untuk keluarga tetapi  tidak
ditunjang ekonomi yang cukup, maka pelaksanaan pendidikan
tidak akan berjalan dengan lancar, sebab proses pembelajaran
memerlukan fasilitas yang menunjang seperti tersedianya buku-
buku, meja belajar dan penerangan yang cukup.

Crow and Crow menyatakan vang dikotif dari buku Arifin,

M.Ed. bahwa:

Pendidikan pertama anak diterima dalam lingkungan
rumah. Keadaan ekonomi serta tingkat kehidupan di
rumah, kestabilan emosi orang tua dalam keluarga serta
cita-cita dan ambisi yang tampak dari tingkah laku anggota-
anggota keluarga yang lebih tua umurnya, Kesemuanya itu
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mempengarohi tingkah laku serta sikap anak secara

langsung atau pun tidak langsung,. (M.Arifin, 1977 : 86)

Pendidikan orang tua terhadap anak-anaklnya adalah
pendidikan yang didasarkan kepada rasa kasih sayang terhadap
anak-anaknya dan diterimanya sebagai kodrat.

Fada kebanyakan keluarga yang memegang peranan
lerpenting terhadap anak-anaknya adalah seorang ibu. Sejak
anak itu dilahirkan ibulah yang selalu disampingnya. Pendidikan
seorang ibu terhadap anaknya merupakan pendidikan dasar
yang tidak dapat diabaikan sama sekali. Tbu sebagai pendidik
utama dan memegang peranan lerpenting dalam membimbing
anak ke arah norma-norma agama dengan cara memberikan
pengerhan juga yang lebih penting melalui kebiasaan. Hal ini
sesuai denpan pendapat FLM. Arifin, M.Ed, bahwa “Akhlak amak
menfadi baik karena pengaridy akbilak ibwmyga” (H M. Arifin, 1977 ; 76)

Pendidikan agama baik guru di sekolah atau orang tua di
rumah bila mana ingin mendapatkan sukses dalam mendidik
anak didiknva perlu menyadari bahwa sualu  kebulatan
keyvakinan terhadap kebenaran ajaran agama dalam jiwa
terlebiuh dahulu, barulah seorang pendidik menentukan cara
yang lepat dalam mendidik anak didiknya. Misalnya saja dengan

pengertian ataupun keleladanan, Menurut H.M. Arifin, M, Ed.
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yvang lepat dalam mendidik anak didiknya. Misaloya saja
dengan pengertian alaupun keteladanan. Menurul H.M. .."-.rifin,.
M. Ed. "melode yang tepal dalam mendidik anak adalah dengan
cara memberikan contoh ataw keleladanan ™
(HL.M. Arifin, 1977 : 93)

G Penperlian Nelayan
Pengertian nelavan menurut kamus adalah “orang yang mala
pencaharian utamanya dari usaha menangkap ikan di laul”. (Kamus
Resar Bahasa Indonesia, 1995 : ARS)

Mubyarlo, Loekman Scetrisno dan Michail Dove “Nelayan
adalah orang yang menphidupi keluarganya dengan pekerjaan di
bidang usaha perikanan.” (Mubyarlo dide, 19895 : 35-36)

Jachi nelayan adalah orang vang, mempunyai pekerjaan di
bidang perikanan Khususnya menangkap ikan di laul.

Pengertian keluarga menurut A. Murt Yusuf adalah :

Merupakan kesaluan-kesaluan masyarakal yang, +1-:||!inn kecil,

sebagal  sualu kesatuan, maka  ikalan  didasarkan  atas

perkawinan dimana Lao-tap anggola mengabdikan dirinya
kirpada penetingan dan lujuan keluarga dengan rasa kasih dan
penuh tangpung jawab.

(A, Muri Yusuf, 1986 :25)

Dari pengertian di alas dapal dipahami bahwa : “keluarga

nelayan adalah kesabian masvarakal berkevil vane ditkal doag,
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perkawinan dengan mata  pencaharian  utamanya di bidang
perikanan khususnya menangkap ikan di laul.”

F. Konsep Pengukuran
Untuk mengetahui pola pelaksanaan pendidikan apama Islam anak
yang digunakan oleh keluarga nelayan dalam mendidik anak-anaknya
adalah cara yang dilakukan oleh orang tua anak nelayan dalam
mengkoordinir semua komponen pendidikan yvang, ada dalam keluarga.
Cara orang tua ini dapat dilihat dari pemberian materi keagamaan yang,
bersifat pembiasaan seperti keaktifan Shalat berjamaah, pembiasaan

mengucap salam serta materi lainnya dan kesempalan yang ada dalam
mendidik anak-anak mereka. 1Tal ini dapat dilihat pada indikator ;

I Keluarga melakukan shalal wajib berjamaah dirumah -

Kalagori Skor
a  Selalu setiap hari, dinilai linpgi 3
b. Tidak sebiap hari, dinilai sedang, 2
c. Tidak pernah, dinilai kurang |

2, Orang tua membiasakan anak untuk mengucap salam bila akan pergi
atau pulang dari bepergian.
Katagori Skor

_ 4 Selalu mengingatkan anak mengucapkan salam dinilai

Hnngi 3}
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b, Kadang-kadang mengingal anak mengucap salam
dinilai sedang 2
¢. Tidak pernah _menging&lkﬂn anak mengucap salam
dinilai rendah 1
3. Yang dilakukan orang tua anak bila anak melanggar kesopanan ;
Katagori _ Skor
a  Selalu menegur dan atau membetulkan, dinilai tinggi 3,

b. Kadang-kadang menegur dan atau membetulkan, dinilai

sedang 2
¢ Acuh tak acuah, dinflai rendah |

4. Keluarga melakukan makan bersama ;
_ Katagori Skor
a Selalu setiap hari, dinilai ingg; 3
b Tidak seliap hari, dinilai sedang, 2
¢ Tidak pernah, dinilai kurang 1

3. Orang  yang memberikan pengajaran agama vang melipuli keliga

aspek;
Ralagori Skor
a. Orang tua di rumah, pure agama di masyarakat dan

3

guru agama di sekolah, dinila linggi

b Orang twa di rumah dan gura agama di masyarakal ataw
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guru agama di sekolah, dinilai rendah 2
¢ Hanya guru agama di sekolah, dinilai rendah 1
b, Orang tua memberikan pengajaran membaca Al Quran kepada

anaknya dihitung perminggu ;

Katagori Skor
a  3-7 kali, dinilai tingg 3
b 3 -4 kali, dinilai sedang 2
¢ = 3 kali, dinilai rendah 1

7. Waktu mulai memberikan pengajaran membaca Al Quran kepada

anak dilihat dari segi usia ;

Katagor Skor
a b~ 7 tahun ke atas, dinilai tinggi 3
b &- 10 tahun ke atas, dinilai sedang P
e 11- 12 tahun, dinilai eendah 1

8. Orang, tua membangun anak bersahur untuk puasa Ramadhan pada

takun 1417 H. -

Katagori Skor
3 Selalu, dinilai linppa 3
b Kadang-kadang, dinilai sedanp 2

¢. Tidak pernah, dinilai rendah
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9 Orang lua membiasakan anak untuk mulai melaksanakan  puasa

~ Ramadhan dilihat dari segi usia. ;

Katagori Skor
a b-7 tahun ke atas, dinilai linggi 3
b. 8- 10 tahun ke alas, dinilai sedang, 2
c. 11 - 12 tahun, dinila rendah 1

10. Anggota keluarga berkumpul beristirahal sambil berbincang-bincang,

Katagori Skor
a. Dilakukan dua kali atau lebih dalam seminggu, dinilai 3

tingei 2
b Dilalukan satu kali dalam seminggpu, dinilai sedang, |

¢. Tidak pernah, dinilai rendah

I'l. Cara orang tua dalam memberikan nasehat dan perinlah kepada anak

Kalapori Skor

1. Fanpa diserkai kemarahan, dinilai lingg;i 3

b. Disertai kemarahan tanpa kala-kata kasar, dinilai sedang, 2

c. Dengan kemarahan disertai kata-kalta kasar, dinilai 1
rendal

12 Orang tua mengamali tugas dan hasil pelajaran pendidikan agama di

sekolak ;

Katagori Skor:



a. Satu kali atau lebih dalam seminggu, dinilai linggi
b. kadang-kadang, dinilai sedang,

c. Tidak pernah, dinilai rendah

i
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BAR 11

BAHAN DAN METODE

A. Bahan dan Data

Bahan dan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :

Bahan tertulis, yaitu dala yang diperoleh dari tulisan dokumentasi,
laporan yang refevansi dengan masalah yang ingin diteliti. Dala
tertulis yang  dikumpulkan meliputi, Gambaran umum lokasi
penelitian meliputi;

a) Geografi desa (letak desa, luas desa dan keadaan alam)

b} Tlnmq:-;_;lr.ﬂﬁ desa meliputi jumlah penduduk, apama, pendidikan

dan I.I‘.ll{l'.'l'i'.ldn.
Bahan lidak tertulis, yaitu data yang diperoleh dari hasil observasi,

wawancara dan kuesioner meliputi ;

o Latar belakang tingkal pendidikan/pengelahuan orang lua
tentang agama.

b. Kesempatan orang tua dalam memberikan pengajaran agama
kepada anak.

¢ Melode/cara pelaksanaan pendidikan agama yang dilaksanakan

orang tua dalam mendidik anak.
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d. Materi  (ruang lingkup) yang diajarkan  dalam rangka
pendidikan agama pada anak melipuli aspek aqidah, syari’ah
dan akhlak.

¢. Keadaan rumah keluarga nelayan dan lasilitas yang dimiliki
dalam menunjang pelaksanaan pendidikan agama,

I© Tempat anak belajar pendidikan agama.

g Keteladanan yang diberikan orang lua dalam kehidupan sehari-

hari.

B. Metodologi Penclitian
I. Lokasi Penelitian
Penclitian yanp, dilakukan ini berlokasi di 1esa Kiapak pesisir
Laul Jawa, Kecamatan Kahayan Kuala Kabupaten Kapuas., Objek
penelitian seluruh keluarga nelavan vang mempunyai anak berusia
6 s.d. 12 tahun dan bertempat tinggal di desa Kiapak pesisir Laut
[awa.
2. Populasi dan Sampel
a.  Populasi
Adapun yang menjadi populasi dalam  penelitian  ini
seluruh  kepala keluarga nelayan  vang  beragama  Islam,

mempunyai anak borusia 6 samjpai 12 lahun,
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memenuhi  syarat  sebagai  populasi berjumlah 73 Kepala
Keluarga. -

Pemilihan  usia 6 - 12 tahun  dilakukan dengan
pertimbangan sebab pada saat itu merupakan priode yang
matang bagi anak untuk bersekolah atau sering disebut masa
intelektual.

b, Sampel

Fopulasi tersebut dilakukan pengambilan sampelnya secara
random, berdasarkan  pendapat Winarno Surakhmad ‘Bila
populasi cukup homogen, populasi di bawah 100 dapat
digunakan 50 %' (Winarno Surakhmad, 1989 : 100) (Homogen
dari segi pendidikan, tingkat ckonomi dan suku)

Jadi dalam penelitian ini dari sampel sebanyak 73 Kepala
Keluarga diambil 50 % sebagai berikut :

a0

73 x = 36,5 dibulatkan menjadi 37 KK
100

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikul :
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TARBEL 1

SAMPT 1
NO RT RW JUMLAIT KK
1 1 | 5
2 1 1 7
3 I 3 9
1 v 2 13
JUMLAH 37

3. Teknik Pengumupulan Data

s Dokumentas:
Gambdran umum lokasi penelitian
1} Geograli desa (letak desa, luas desa dan keadaan alam)
2) Demografi desa (jumlah penduduk, agama, pendidikan dan

pekerjaan)

b Obwcrvasi

1} Keadaan rumah kelvarga nelavan dan fasilitas yvang dimiliki

dalam menunjang pelaksanaan pendidikan bagi keluarga

nelayan.
2} Keteladanan yang diberikan dalam kehidupan sehari-hari.
c. Wawancara dan Kuesioner secara lerpadu

I} Latar belakang tingkat pendidikan/pengelahuan orang lua

lenlans aEama



14

2} Kesempatan orang tua dalam memberikan pengajaran agama
kepada anak

3] Tempat anak belajar pendidikan agama

d Ubservasi, Wawancara dan Kuesioner secara terpadu

1) Metode/cara  pelaksanaan  pendidikan  agama  yanp
dilaksanakan orang tua dalam mendidik anak.

2} Maleri (ruang lingkup) vang diajarkan dalam rangka
pendidikan agama pada anak meliputi aspek aqidah,
syari ah dan akhlak

4. Teknik Pengolahan Data
Setelah  data  lerkumpul, kemuodian diolah dan  dianalisa.

Menurut Mardalis (1989), bahwa pengolahan data itu menggunakan

Lahapan-tahapan sebagai berikut ; :

. Ldling, peneliti melakukan  pengecekan lrrlmﬂnp kesalahan
pengisian dala pertanyaan atau ketidak serasian informasi.

b Koding, peneliti mengklasilikasikan data-dala dari hasil jawaban
responden untuk mempermudah pengolaban dala,

v. babulaling, peneliti menyusun tabel-tabel untuk liap-liap variabel
atau data serta menghitung frekuensi dan prosentasi, sehingga

data tersusen secara konkril
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d. Analising, membuat analisa sebapai dasar bagi penarikan

kesimpulan yang dibuat dalam bentuk uraian dan kualitataif.
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BAR I

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
DAN KELUARGA NELAYAN

A. Gambaran Umum [ okasi Penelitian
l. Geografi Desa (Letak, Luas Desa dan Iklim)

Desa Kiapak adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan
Kahayan Kuala Kabupaten Kapuas, mempunyai wilayah seluas 84 K2
vang lerbagi dalam 4 RT dan 2 RW dengan wilavah perbatasan
sebagai berikul ;

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Hutan Negara,

b. Sebelah Selatan berbatasan denpan Laul Jawa.

. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Batanjung.

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sungai Batang,

Keadaan ildim di Desa Kiapak pada imumnya sama dengan
desa-desa yang lain beriklim tropis.

2. Demografi Desa
A Keadoaan Penduduk
Berdasarkan  hasil pengamatan penulis penduduk Desa
Kiapak memang cukup beragam, sebagaimana keadaan penduduk
desa-desa lainnya, ada yang masih anak-anak, remaja serta um“E-

dewasa, Tetapi yang, lebih sering, ditemukan adalab anak-anak usia
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balita dan usia Sekolah Dasar serta ibu-ibu dan remaja putri. Hal
tersebut dikarenakan pada umumnva para pemuda dan bapak-
bapaknya pergi bekerja meninggalkan desanva seharian bahkan
sampai berhari-hari di lautan sebagai nelavan,

Penduduk Desa Kiapak berjumlah 668 jiwa terdiri dari 332
laki-laki dan 336 perempuan dalam 152 Kepala Keluarga. Menurul

umur jumlah penduduk Desa Kiapak dapat dilihat pada tabel

berikert -
TABFETL 3
KEADAAN PENDIUDUEK DESA ETAPAK
MENLRUT LIMLIR
NO | KELOMPOK UMUR | JUMLAH Yo
| | |
1 0 - 4 tahun | 70 . 10,48
2 5 - 9 lahun | 106 I 17,36
3 10 - 14 tahun | 71 ' 10,65
3 15 - 19 tahun o5 14,67
3 20 - 24 tahun 23 793
f 25 - M tahun il 5,99
7 30 - M tahun 50 8,83
8 A5 - 39 tahun 10 6,89
o 40 - 44 tahun 43 G,44
1] 45 - 49 tahun 20 2,599
11 50 - 54 tahun 20 2,99
12 35 lahun/lebih 12 1,80
Jumlah ] 100,00

Sumber data ; Kantor Desa Kiapak (19497)
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa anak usia Sekolah
Dasar berada pada urutan No. 2 dan 3 yang mencapai jumlah cukup
besar yaitu 27,99 % dari jumlah keseluruhan penduduk  Desa
Kiapak.

. Kehidupan Beragama

Sebagian besar penduduk Desa Kiapak adalah pemeluk agama
Islam, selain itu terdapat juga pemeluk agama lain yaitu agama
Kristen. Penganul agama Kristen hanya beberapa orang saja dan
mereka bukan penduduk asli. Walaupun mereka berbeda agama
namun mereka dapat hidup berdampingan dengan penduduk asli
secara damai. Untuk lebih jelas mengenai keadaan penduduk Desa
Kiapak menurut agama dapat dilihat pada tabel berikut |

TABEL 3

JUMLAH PENDUDUK DESA KIAPAK
MENURUT AGAMA

N AGAMA JUMLAH L
1 Islam 663 949,25
2 Kristen ] 0,75
JUMLAH (GT3h 100,00
|.

Sumber data : Kantor Desa Kiapak (1997)
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Tabel di atas menggambarkan bahwa di Desa Kiapak
mayoritas penduduknya beragama lslam (99,25 %), selebihnya
beragama Kristen (0,75 %).

Dalam rangka pembinaan umat beragama, maka di Desa
Kiapak dibangun tempat ibadah dengan fasilitas sederhana. Sarana
ibadah yang lerdapat di Desa Kiapak hanya terdapat satu buah
mesjid dengan bangunan yang cukup sederhana terbuat dari
bangunan kayu. Sedangkan sarana ibadah lainnya seperti pereja
belum ada, kemungkinan discbabkan jumlah pemeluknya yang
relatif sedikit.

. Pendidikan

Dalam rangka usaha mencerdaskan kehidupan bangsa dan
upaya pemerataan pembangunan di bidang pendidikan di Desa
Riapak dibangun dua buah sarana pendidikan. Sarana pendidikan
vang ada yaitu SD dan M1, keduanya tingkat pendidikan dasar.

Dari keadaan demikian, kalau anak-anak mereka hanva
bersekolah di desa mereka, mereka belum melaksanakan wagjib
belajar 9 tahun. Dengan demikian wajarlah kalau ora Ng-orang yang
ada di Desa Kiapak kebanyakan orang vang kurang berpendidikan
bahkan tidak berpendidikan. Keadaan penduduk  Desa Kiapak

menurut tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel ;
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TARFI a

KEADAAN PENDUDUK DESA KIAPAK
MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN

NO | TINGKAT PENDIDIKAN 1 TUMLAH Wi
[ |
| |SD | 190 28,44
2 | SMP | 2 0,30
1| SMA } 8 1,20
1 | Tidak tamat SO dan belum 468 : 70,06
sekolah I
|
Jumlah (68 100,00

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa penduduk vang belum
bersekolah dan fidak berpendidikan merupakan jumlah terbesar
70,06%, sedangkan penduduk yang hanya berpendidikan dasar
berjumlah 2844 %, penduduk vang berpendidikan SMA dan SMP
masing-masing hanya 1,20 % dan 0,30 %,

. Pekerjaan Penduduk

Menurut pengamatan penulis Desa Kiapak terletak di daerah
pesisir Laul Jawa., Dari keadaan alam demikian membuat
masyarakat desa terlatih penghidupannya  selalu berhadapan
dengan laul. Mereka berangkal bekerja pukul 06.00 BEWI dan

pulang pada sore/malam hari, lerkadang mereka juga tidak pulang

dan tidur di perahu-perahu mereka.



Fara nelayan itu tidak membawa hasil tangkapan ikannya ke
rumah, mereka menjualnya kepada crang yang datang ke tempat
kerja mereka untuk melakukan transaksi jual beli yang biasa
disebut dengan “ panyambangan”,

Disamping sebagai nelayan penduduk Desa Kiapak juga ada
vang bekera sebagai petani khususnya ibu-ibu rumah tangga
bekerja membantu  suaminya sebagai petani. lbu-ibu  disini
menanam tumbuhan berupa sayuran seperti kacang-kacangan, labu
dan semangka. Selain bertani dan nelayan juga ada yang berstatus
sebagai Pegawai Negeri Sipil, diantaranya sebagai guru SD.

Untuk lebih jelasnya data tentang pekerjaan penduduk atau
mata pencaharian keluarga dapat dilihat pada tabel berikut ;

TABEL §

TUMIAH PENDUDUK DFSA KIAPAK
MENURUT MATA PENCAHARIAN

NO | MATA PENCAHARIAN JUMLAH | aj

— S

| | Tani 120 17.9%
2 | Nelavan 205 30,70
3 | Dagang 12 1,79
1 | PNS/ABRI i 0,90
2 | Tidak produktit 323 48,65

Jumlah H6S 100,00
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Berdasarkan tabel tersebul di atos dapat ditarik kesimpulan

dari jumlah penduduk sebanyak 668 jiwa atau 152 KK, terdapal 343
jwa dapat dikatakan sebagai orang yang produktif yang dapat
menghasilkan  dan  bisa  bekerja walaupun  hanya  sebagai
wiraswasta yang, bekerja lergantung dari kemauan dan keinginan
masing-masing individu dan dapat menentukan sendiri tentang
apa yang akan dikerjakan, tidak seperti yang berstalus Pegawai
Negeri yang, pekerjaannya dipemerintahan. Sedangkan sisanya
sebanyak 325 orang (48,65 %) dapat dikatakan non produktif,

karena dari ium]ih lersebul adalah anak-anak sekolah dan anak

Balila serta orang tua Lanjul usia (Lansia).

B. Gambaran Umum Keluarga Nelayan
1. Daftar Nama Responden
Melalui wawancara  sebagian  besar nelavan  menpatakan
keberatannya apabila identitas mereka ditulis secara lengkap, oleh
karena ilu  penulis menghargai  permintaan mereka.  Unluk

mengetahui nama responden dapat dilibat pada tabel berikut ;
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TABEL &

DAFTAR NAMA RESPONDEN DESA KIAPAK
KECAMATAN KAHAYAN KUALA

NO NAMA UMUR (TH)
. % 3
1 Yusni 37
2 Imuh 12
3 Bhairul 3o
i Sabran 40
5 I Jumaidi 40
(2 : Masikun 35
7 | Dupardi 29 |
] [ Tarno 43 |
g [ Aban 47
10 | Misrun 501
Il I Akhirun 43
12 |  Rahmadi 40
13 | M. Ja'far | 19
14 | Mustajab : H
15 Diman | 43
16 Shaleh | 47
17 Abdul 47
18 Hamdan 32
19 Taufig 16
20 Y unani 37
n Suprardi 49
22 ! Janal 15
23 | Syaifudin 16
2 | Abdullah 33
25 | Suriansvah 20
2 i Rusdi 30
i | Udin 37
28 | jreafar 37
29 fali 32
0 i Arif iR l'
|
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1, | 2, 3.
31 ‘ Yunus |
32 Sidik 43
13 ‘ Pahmi 3
34 I S 41
33  Muhdi 30
e | Salim 35
37 I Misrun I 7

Sumber data ; Wawancars
2. Lama Menekuni Pekerjaan sebagai Nelayan

TABEL 7

LAMA MENJADI NFILAYAN

| NO KATAGORI F \ g

i 1 - 3 tahun 4 24,33

2 4 - & tahun 20 54,05

3 7= 10 tahun 8 21,62
Jumlah 37 w000

Sumber data - wawancara, kuesioner

Dari label di atas diketahui bahwa sebanyak 20 orang
responden (34,05 %) telah melewatkan waktu antara 4 - 6 tahun
bekerja sebagai nelavan. Sebanyak 9 responden (24,33 %) selama 1 - 3

tahun dan sebanvak 8 responden (21,69 %) selama 7 - 10 tahun bekerja

sebagai nelayan,



3. Ekononn Keluarga Nedutgrin

Hampir seluruh keluarga nelayan yang tinpgal di Desa Kiapak
menempat rumah pangpung vang berukuran kurang lebih 5 x 7 meter
vang terbuat dari kayu.

Penghasilan  masing-masing  res ponden  keluarga  nelayan
bervariasi. Ada diantara mereka disamping suaminya bekerja sebagai
nelayan sedang isterinya bertani, dan ada juga vang isterinva hanya
tinggal di rumah. Tidak dijumpai suatu keluarga vang suami-isteri
bekerja sebagai nelayan, Selanjutnya yang akan diuraikan pada bagian
ini adalah penghasilan nelayan sebagai respanden, Para responden ini
tidak mempunyai pekerjaan lain selain dari nelayan, Pendapatan
mereka sangat tergantung dari ikan hasil tangkapan mereka. Tempat
transaksi jual beli bagi para nelayan itu di lempat mereka bekerja vaitu
di laut,

Ikan-ikan hasil tangkapan va ng diperoleh sctiap hari tidak
menentu lerkadang hanya cukup untuk makan sekeluarga dan hisa
juga mencapai lebih dari 25 kg. Dari hasil wawancara diketahui bahwa
mereka sendiri tidak tahu penyebab mengapa ikan hasil tangkapan
mereka terkadang banyak dan terkadang  sedikit. Dari  hasil
wawancara diketahui bahwa penghasilan mereka berkisar antara Rp

140.000,- sampai Rp 175.000- perbulan. Namun sekali waktu
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penghasilan mereka sangat sedikit vaitu anlara Rp 100.000- dan
sebaliknya bisa mencapai lebih dari Rp 175.000,- perbulan,

- bastlitas Kelanarga Nelayan yang berlubangan dengare Pendidikan
Anak

Mengenai  kelangsungan  pendidikan  anak-anak keluarga
nelavan dilihat dari beberapa hal, vaitu tentang pembayaran uang
sekolah anak, perlengkapan sekolah anak dan fasilitas belajar anak.

Dalam pembiayvaan keperluan sekolah anak keluarga nelayan
ternyata seluruh responden menanggung secara penubh pembiayaan
sekolah anak,

Dari kenyataan vang ada diketahui bahwa keluarga nelayan
mempunyai rasa tanggung jawab vang besar terhadap kelangsungan
pendidikan anak-anak mereka. Dengan demikian dapat diambil
kesimpulan hahwa para orang tua keluarga nelavan  sangal
menginginkan anak-anak mereka tetap sokolah,

Selanjutnya mengenai perlengkapan sekolah vang dimiliki oleh
anak-anak keluarga nelayan dapat dilihat pada uraian berikul.

Anak  dikatakan  mempunyai perlengkapan  sekolah  yang
lengkap apabila mempunyai buku tulis, pensil/ pulpen/keduanya,
sepatu, seragam, tas sekolah dan buku pelajaran, Anak dikatakan

cukup lengkap apabila mempunyai sebagian besar perlengkapan
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sekolah tersebut. Dikatakan tidak lengkap apabila sebagian kecil saja

vang dimilikinya. Namun dari ketiga katagori di atas seragam, sepatu,

buku tulis dan pensil/ pulpen/keduanva tidak dimiliki anak secara

keseluruhan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ;
TABEL &

PERLENGEAPAN PERATATAN SFKOLAH ANAK

NO KATAGORI F Yo
1 Lengkap = --
2 Cukui} lenghap il 54,05
3 Kurang lengkap 17 43,95
Jumlah ——1 37 100,00

Sumber data - observasi, wawancara

Dari tabel di atas diketahur bahwa anak-anak keluarga nelayan
di Desa Kiapak tidak mempunyai peralatan sekolah yvang lengkap.
Terdapat sejumlah 20 orang anak (54,05 %) termasuk katagori cukup
lengkap dan sejumlah 17 anak (4505 %)} lermasuk katagori kurang
lengkap. Dari hasil observasi, anak-anak yang bersekolah kebanyakan
tidak menggunakan las sekolah dan sepatu sabagai perlengkapan
peralatan sekolah, kebanyakan dari mereka hanya memakai sandal
sebapai alas kaki, bahkan masih ada anak tidak menggunakan alas

kaki atau tidak pakai sandal.
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POTAPFTAKSANAAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM ANAK
DALAM KFLUARGA NFLAYAN

A. Penyajian Dala

Pola pelaksanaan pendidikan agama Islam anak vang digunakan
oleh keluarga nelavan dalam mendidik anak-anaknva adalah cara vang
dilakukan orang tua dalam keluarga nelayan, Cara orang tua ilu dapal
dilihat dari pemberian materi keagamaan yang bersifal pembiasaan
seperti keaktifan shalat berjamaah, pembiasaan mengucap salam, serta
maleri lainnya dan kesempatan vang ada dalam mendidik anak-anak
mereka,

Untuk lebih jelasnya dapal dilihat pada tabel berikut ;

TABFL 9

REAKTIFAN RELUARGA NFLAYAN MELAKUKAN
SHALAT WAJIH BERTAMAAH

L] EATACGDR] F i
1 —
|
I | Akt 7 18,92
. | Kurang akhif 20 .05
3| Tidak aktif 10 27,03
]
Jumiah 7 100,00

label di atas mengpambarkan bahwa sebagian besar

responden termasuk katagori kurang aktif dalam melakukan shalat
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wajib berjamaah. Tlal ini disebabkan hampir seluruh waktu siang,
mereka tidak tidak berada di rumah. Para nelavan ini tidak biasa
bangun subuh, tetapi  bangun setelah pukul 05.00 BBWL Sebelum
berangkat kerja tidak mandi dulu melainkan cukup membasuh
muka, lalu sarapan pagi terus berangkat kerja hingpa sore/ malam
hari, sehingga lidak sempal shalal subuh, apalagi untuk shalal
berjamaah bersama keluarga.

Sebagian kecil responden tergolong  aktif melakukan shalat
wajib berjamaah di rumah, dalam arti walaupun satu kali waktu
shalat Dari hasil wawancara keluarga responden tersebut termasuk
keluarga yang cukup taat beragama. Mereka jarang sekali
meninggalkan rumah sampai berhari-hari. Shalat wajib  vang
mereka lakukan secara berjamaah biasanva shalat Subuh dan Isya’,

Dan sebagian responden vang lainnya tergolong tidak aktif
melakukan shalat wajib berjamaah. Berdasarkan hasil wawancara
dapat disimpulkan bahwa mereka ini berasal dari keluarga yang
kurang, taal beragama. Selain itu seperti Kepala Keluarga nelayan
liinnya hampir seluruh waktu mereka digunakan untuk mencari

nafkah saja sehingga shalat terabaikan,
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TABREL 10

PEMBIASAAN MENGUOCAP SATAM BAGI ANAK
KFLUARGA NFLAYAN BILA AEAN PERGI
ATAU PULANG DARI BEPERGIAN

M) KATAGOR] I i
I Wlembiasakan 5 .57
2 Kurang membiazakan i2 L43
3 Tidak membiasakan 0 54,05
Jumlah 37 100,00

Tabel di atas mengpambarka balwa sebagian besar keluarga
nelayan lermasuk tidak membiasakan anak mengucapkan salam
bila akan pergi alan pulang dari bepergian. Dari hasil wawancara
diketahui bahwa para orang lua nelayan ini berasal dari lingkungan
keluiarga yang lidak lerbiasa dengan ucapan salam. Telangga di
sekitar mereka juga Hdak pernah  mengucapkan  salam  bila
berkunjung, ke rumah mereka, sehingga dapal  berpengaruh
terhadap kehidupan sehari-hari.

Sebagian  kecil  responden  lermasuk  katagori  kurang
membiasakan anak mengucap salam. Dari  hasil wawancara
diketahui bahwa yang lebih penting bagi mercka adalah anak
berpamitan bila akan beperpian. Anak berpamilan dengan bahasa

schari-hari  alau  mengocapkan salam  bagi mureka - bukan
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merupakan masalah. Dari hasil observasi diketahui bahwa mereka
teriithat spontan dan tidak kaku dalam menjawab salam.

Lan sebagian vang lainnya termasuk katapori membiasakan
anak mengucap salam. Dari hasil wawancara diketahui bahwa
mereka berasal dari keluarga yang taat beragama, disamping ity
letangpa mereka juga terbiasa mengucap salam bila berkunkjung
ke rumah mereka. Latar belakang pendidikan agaknya bukan
jaminan apakah crang tua nelayan akan membiasakan salam pada
anaknya ataukan tidak. Kelima responden orang tua nelayan ini
hanya berpendidikan 51,

TARET 11

FREKTTENSI KELUARCA MELAKUKAN MAKAN BERSAMA

NO KATAGORI I L
; — s s
|
1 Selalu setiap hari 5 13,52
2 | Tidak setiap hari 22 59,46
3 Tidak pernah 10 27,02
Jumlah 7 100,00
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label di atas menggambarkan bahwa sebagian besar
responden Kepala Keluarga nelayan termasuk katagori melakukan
makan bersama, tetapi tidak setiap hari. Berdasarkan hasil
wawancara diketahui  bahwa sebenarmnva mereka mengetahui
manfaal keluarga melakukan makan bersama, tetapi hal demikian
bdak mungkin karena bekerja tidak menentuy lerkadang  tidak
pulang sampai berhari-hari.

Sebagian kevil responden Kepala Keluarga nelayan lermasuk
katagori hampir tidak pernah melakukan makan bersama dalam
keluarganya, Berdasarkan hasil wawancara diperoleh kesimpulan
bahwa mereka tidak mengangpap penting untuk makan bersama,
telapi yang lebih penting adalah bagaimana caranya agar mereka
dapat makan tiga kali sehari.

Dan sebagian yang lainnya melakukan makan bersama setiap
hari walaupun hanya makan pagi atau malam. Berdasarkan hasil
wawancara dikelahui bahwa para responden orang tua nelayan ini
merasa perlu bagi keluarganya untuk melakukan makan bersama
karena dapat mendatangkan beberapa manfaal, vaitu hubungan
antar angeota keluarga menjadi lebibh erat dan dapal sambil

memberi naschat kepada anak-anaknya,
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raprl 13

SIKAP ORANG TUA NELAYAN LA ANAK
MELALAIKAN SOPAN SANTLIMN

NO KATAGORI F L T
I Selalu meneyur 7- IR
2 Kadang-kadang menepur gl 54,05
3 Tidak |1l_'r|1a|1 menegur I 72
= = lemlah = | 2 3 | ioaon

Tabel di alas  menggambarkan  bahwa  sebagian  besar
responden Kepala Keluarga nelavan lermasuk kalagori kadang-
kadang menegur anak bila melanggar sopan santun, Berdasarkan
hasil wawancara dikelahui bahwa mereka merasa capek unluk
silalu I'I1"F1I-|"l"l'|1-"lniih'lll sopan sanlun anok. Lagi pula menural
mereka anak nantinya pasti akan mengerli dengan sendirinva bila
telaly dewasa

Sebagian kecil responden Kepala Keluarga nelayan lermasuk
kalagori  hidak pernah menegur alau membiarkan saja hila anak
mercka melanggar sopan santun. Perdasarkan hasil wawancara
diperoleh  kesimpulan bahwa leguran mereka  lerhadap anak
diabaikan oleh anak-anak, schingga mereka memilih mendiamban

saja. Bordasarkan lasil olservasi t|i|:-|'-rulnl-| kasuvm Dushiwin Tsialiasa
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yang digunakan oleh responden ini memang agak kasar walaupun
menurul mereka bahasa vang demikian justeru  memberikan
suasana vang akrab dengan sesama nelayan.

Dan  sebagian yang lainnya termasuk katagori  selalu
menegur anak bila anak melalaikan sopan santun . Berdasarkan
hasil wawancara diketahui bahwa hal ini karena responden orang
tua nelayan ini merasa khawatir anak mereka akan terpengaruh
kebiasaan yvang berlaku dikalangan nelavan pada umumnya vaitu
berbahasa dengan agak kasar dan bersuara keras, mereka mengaku
merasa malu bila anak mereka tidak mengerti sopan santun,
sehingga mereka merasa perlu untuk mengajari anak bersopan
santun.

TABEL 14

ORANG YANG MEMRERIKAN PE NGAJARAN AGAMA

‘ NO KATAGORI F [ %
‘ | Orang tua di rumah, Buru 13 40,54
agama di  sekolah  dan  di
. masyarakal
2 | Orang lua di rumah dan guru I 22 50,46
| agama di masyarakat atau di |
sekolah
3 Hanya guru agama di sekolah - --
Jumlah 37 100,00
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Tabel di atas menggambarkan bahwa sebagian besar
responden Kepala Keluarga nelayan, anak-anak mereka termasuk
katagori memperoleh pengajaran agama selalu dari orang lua
mereka di rumah melalui kebiasaan vang baik juga dari guru
agama di sekolah. Dari  hasil wawancara diketahui penyebab anak
mereka tidak memperaleh pengajaran agama di tempat lain
disebabkan karena biaya serta kurangnya perhatian dari orang lua
mengenai  pengetahuan agama, sehingga anak-anak dibiarkan
tumbuh apa adanya.

Dan  sebagian kecil responden yang lain  memperoleh
pengajaran agama bukan hanya dari orang tua di rumah dan guru
agama di sekolah, walaupun hanya terbatas pada  pelajaran
membaca Al Qur'an saja. Dari hasil wawancara diketahui dari 15
responden ada dua orang responden yang sengaja memanggil guru
untuk mengajarkan membaca Al Qur'an. Para responden ini tidak
memberikan pengajaran membaca Al Qur'an langsung dari mereka
lidak semua dari mereka tidak mampu membaca Al Quran lelapi
dikarenakan kesibukan mercka, walaupun memang ada vang tidak

mampu membaca Al Qur'an sama sekali,
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TABEL 15

ORANG TUA MEMBERIKAN PENGAJARAN MEMBACA
AL QURAN KFPADA ANAK PERMINGCU

NO KATAGORI F N
1 |57 kali - i |
2 3-8 kali 17 45,95
3 Kurang dari 3 kali 20 24,05

Tamiah 17 100,00

Tabel di atas menggambarkan bahwa sebagian besar
responden termasuk  katagori kurang dari tiga kali  seminggu
dalam memberikan pengajaran membaca Al Qur'an kepada anak.
Dari hasil wawancara diketahui bahwa anak tidak belajar membaca
Al Quran secara khusus, atau membaca Al Quran dengan
SeSE0rang vang memang mengajarkan anak-anak membaca Al
Qur'an. Mereka hanva sekali-sekali belajar di sekolah, itupun kalau
kebetulan di sekolah mereka ada pelajaran membaca Al Quran.

Sebagian yvang lainnya termasuk kalagori 3 - 4 kali semingsu,
Dari hasil wawancara diketahui bahwa dari 17 anak ini hanya dua
orang, saja yang belajar membaca Al Qur'an dari orang tuanya
sendiri vaitu dari ibu mercka, Sedangkan vang lainnya belajar

membaca Al Qur'an dari guru ngaji vang ada di desa itu,
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Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa di Desa Kiapak
memang belum ada TKA/TPA, jadi untuk belajar membaca atau
menulis huruf Al Qur'an hanya diperoleh dari guru ngaji vang ada
di desa atau dari orang luanya sendiri.

TARBFT 16

WAKTU MUT AT MEMBERIK AN PENGAJARAN MEMBACA
AL QUR'AN PADA ANAK DILIHAT DARI SEGI USLA

[ NO ] KATAGORI F o
| |
I
|
I 6 - 7 tahun o e
2 8 - 10 tahun 20 54,05
3 11-12 tahun 17 4595
| lum lah 37 | 100,00
| |

Tabel di atas menggambarkan bahwa sebagian  besar
responden  termasuk  katagori sudah memberikan pengajaran
membaca Al Qur'an kepada anak sejak anak berusia 8 - 10 tahun.
Dari hasil wawancara diketahui bahwa alasan mereka memberikan
pengajaran membaca Al Qur'an pada usia lersebut, sebab usia
seperti itu scorang anak sudah bersekolah dan sudah mampu
menjaga diri sendiri, untuk melepaskan mereka pergi lidak bepity
khawatir dan guru tempat mereka belajar juga tidak terlalu

tergangpu dengan sikap santrinya yang sudah cukup besar.



(e )]

Dan  sebagian  yang lainnya termasuk  katagori mulai
memberikan pengajaran membaca Al Qur'an pada usia 11 - 12
tahun. Dari 17 responden ini ada beberapa diantara mereka hanya
belajar sekali saja,

TABEL 17

STKAPORANG TUA MEFMBANGUNKAN ANAK BERSAHUR
UNTUK PUASA RAMADHAN 1217 1

NO | KATAGORI I 3 ah,
|
1 Selalu 37 100,00
2 Kadang-kadang | -- =
3 Tidak pernah F¥ —
| Jumlah 37 100,00
| |

Tabel di atas menggambarkan bahwa seluruh responden
telah membimbing anak-anaknya berpuasa Ramadhan sejak anak
berusia Sekolah Dasar/Madrasah Tbtidaivah. Berdasarkan hasil
wawancara diketahui bahwa alasan yang berbeda dari para
responden. Jawaban vang dominan dari mereka membangunkan
anak bersahur untuk berpuasa agar mercka pada siang hari tidak
mengeangeu orang tuanva lagi dengan minta macam-macam yang
membual  orang  lwa  merasa  terganpgu.  Mereka  Hdak

mempersoalkan  apakah anaknya berpuasa sampai  pada saat
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berbuka ataukah tidak. Alasan ini tidak menunjukkan adanya
kesadaran bagi para responden akan pentingnya anak dididik
mulai berpuasa Kamadhan sejak dini sesuai dengan kemampuan
anak melalui pembiasaan.

Alasan lainnya membangunkan anak bersahur untuk puasa
Ramadhan merupakan latihan dari kecil agar setelah mercka
dewasa dan sudah dibebani kewajiban puasa.

TAREL 1R

PEMBIASAAN PUASA RAMADHAN BAGI ANAK
KFLUARCA NETAYAN DILITTAT DARI USIA

["NO KATAGORI F %,
{

| 1 6 - 7 lahun 15 40,54
| 2 & - 10 tahun 22 59,56
| 2 11 - 12 tabhun - =

Jumlah 37 100,00

Tabel di atas menggambarkan bahwa sebagian besar
responden  lermasuk  katagori sudah mengharuskan anaknyva
berpuasa Ramadhan sejak anak berusia 8 - 10 tahun, Berdasaran

hasil wawancara diketahui bahwa terdapat alasan vang berbeda

dari para responden dalam mengharuskan anak-anak berpuasa,
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Alasan vang dominan adalah karena di Desa Kiapak
mayoritas beragama  [slam dan pembiasaan Ramadhan sudah
dibiasakan sedini mungkin. Jadi kebiasaan puasa pada anak-anak
bukan karena kesadaran dari orang tua bahwa seorang, anak
memang, seharusnya sudah ditanamkan untuk berpuasa sedini
mungkin  sebagai  latihan  bagi mereka  akan tetapi  karena
lingkungan yang sudah membudava,

Alasan  lain  selain lingkungan juga karena memang,
menyadari bahwa  seorang  anak memang  seharusnya sudah
dibiasakan untuk berpuasa  sedini mungkin.  Alasan  ini
menunjukkan adanva kesadaran dari para responden  bahwa
pembiasaan untuk melatih anak berpuasa sudah ditanamkan sejak
anak masih keeil.

Dan sebagian vang lainnya termasuk katagori membiasakan
anak berpuasa pada usia 6 - 7 tahun, menurut hasil wawancara usia
tersebul hanya sebagai latihan,

TABFL 1%
ANGGOTA KFLUARGA BERKUMPUL SAMBIT. LERBINCANG

NO | KATAGORI I Vi
1 2 kali atau lebih dalam seminggu 12 32,43
2 1 kali dalam semingpu 25 67,57
3 Tidak pernah | —
I Jumlah a7 100,00




il

Tabel di alas mengpambarkan bahwa sebagian besar
responden Kepala Keluarga nelavan termasuk katagori satu kali
seminggu berkumpul dan beristirahat sambil berbincang, hal ini
menunjukkan bahwa hubungan kekeluargaan yvang cukup akrab
diantara mercka, Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa
alasan mereka berkumpul satu kali dalam seminggu  karena
pekerjaan vang sering membuat mereka terlaly capek, kecuali ada
hal yang dianggap penling atau hal tertenty sehingga berkumpul.

Sebagian vang lain lermasuk kKatagori berkumpul dan
beristirahat sambil berbincang dua kali bahkan lebih dalam
semingpgu. Hal ini menunjukkan  bahwa hubungan kekeluargaan
yang akrab diantara keluarga mereka. Berdasarkan hasil
wawancara diketahui bahwa mereka melakukan ini agar diantara
mercka terjalin hubungan sedekat mungkin, seperli memberikan
pengertian kepada anak-anak mercka apar mengerti  keadaan

mereka dan Hidak melakukan hal-hal vang menyusahkan orang tua.
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TABEL 20

CARA ORANG TUA NFILAYAN MEMBERI NASFHAT
ATAU PERINTAH KFPADA ANAK

NO | KATAGOR] I F o
| [
| 1
I | Lemah lembut 7 18,92
2 Apak kasar 25 67.57
3 Kasar 5 13,51
| Jumlah ' 37| 100,00

Tabel di atas menggambarkan bahwa sebagian besar
responden  Kepala  Keluarga nelavan  termasuk katagori
mengpunakan cara vang agak kasar dalam memberikan nasehat
atau perintah kepada anak. Berdasarkan hasil wawancara diketahui
bahwa mereka merasa perlu memarahi anak karena bandel dan
sering melalaikan tugas rumabh, jika tidak dimarahi atau dibentak
terlebih dahulu. Jadi kemarahan mereka memang disengaja agar
anak paluh dan taat pada orang tua.

Sebagian  kecil responden  termasuk katagori cenderung
lemah lembut dalam menasehati anak atau memberikan perintah
kepada anak. Dalam memberikan nasehat mereka tdak pernah
menggunakan kata-kata yang memang tidak sepantasnya  atau

dengan kemarahan, Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa
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mereka merasa tidak perlu menggunakan cara vang agak keras
ataupun kasar karena anak mereka penurut dan jarang sekali
melalaikan tugas.

Dan sebagian vang lainnya lermasuk katagori menggunakan
cara yang kasar dalam memberikan nasehat atau perintah kepada
anak. Mereka merasa perlu memberikan naschat dengan kemarahan
dan hal itu merupakan suatu vang mereka anggap wajar. Hal ini
kemungkinan besar karena mereka merasa terlalu capek sehingga
tidak dapal mengendalikan emosi mereka,

TARBFL 11

TINGKAT PERHATIAN ORANG TUA NFILAYAN
TERHADAFP TUGAS PAI DI SEKOLAH ANAK

NO KATAGORI | F Wy
| Tingg 3 8,11
2 Sedang 23 62,16
3 Rendah 11 29:-13
| |
|l Jumlah KT 100,00

Tabel di  alas  mengpambarkan  bahwa sebagian besar
responden termasuk katagori sedang dalam memberikan perhatian

terhadap  lugas sekolah anak. Bordasarkan hasil wawancara

diketahui bahwa menyadari pentingnva mengingatkan anak untuk
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mengerjakan tugas sekolah vang harus diselesaikan di rumah,
Alasan mereka adalah anak mereka sering lupa akan tugas sekolah
mereka sendiri. Tapi karena kesibukan kerja, mereka tidak dapat
selalu mengingatkan anak mereka dengan tugas sekolah. Para
nelayan inipun sebagian dari mercka mampu membantu anak
dalam menyelesaikan tugas pelajaran Pendidikan Agama Islam
vang harus diselesaikan di rumah.

Sebagian  kecil responden  termasuk katagori  kurang
memberikan perhatian terhadap tugas pendidikan agama anak di
sekolah.. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa mereka
merasa tidak perlu mengontrol tugas pendidikan agama anak di
sekolah, karena anak akan mengerti sendiri tugas sekolah mereka.
Disamping itu mereka merasa hanva mempunvai sedikil waktu
untuk memperhatikan sekolah anak, vang lebih mereka pikirkan
sesampai di rumah sepulang kerja adalah bagaimana caranya agar
dapat istirahat dan merasa santai.

Dan sebagian yang lainnya termasuk dalam katagori kurang
memberi perhatian lerhadap tugas pendidikan agama Islam anak i
sekolah. Dari hasil wawancara diiketahui bahwa mereka memang
mampu mengajari anaknya untuk menyesaikan tugas pendidikan

agama anak di sekolah yang di bawa ke rumah. Menurut
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responden nilai raport anak cukup baik, sehingga ia bersemangat
untuk selalu menanyakan tugas sekolah anak-anak mereka dan
berusaha unluk membantunya bukan hanya pendidikan agama
saja tapi juga tugas sekolah lainnya.

Selanjutnya dapat dilihat skor pola pelaksanaan pendidikan

agama sebagaimana tabel berikul ;

TAHREL T

SKOR POLA PELAKSANAAN PENDITMKAN AGAMA ISLAM
ANMAK KFLUARCA NFLAYAM

RO %L 32X | DRl x| %] %] % | X | Ra1A
1|2 | dlsl 6718 9]l 11]12] 13| RATA
T 3.:4 . |6 17 [B 19 [1o] 12 [13. ] 14 15
vzl slafzlalzlelzxlalx] 3] x| 29 240
Il 3lgl2(3tE 11l El2121 3 { £ & |2
3l 3lrl2l2lalz2l2lalalalz ]| & 208
4 i 3 & i g i 2 3 2 3 1 & 24 &
i1 3 3 ) & 3 i ¢ 3 é 3 Fd 3 25 242
HABEEEEREEESERE IR AR S AR NN B
7 ) & £ c 3 "y i 31 & " E} FJ 217 225
glazlzl2|rz(t)2lal2l2al2 1] 2|10
) 3 " iy 3 Fid i g 3 3 3 Fa I 27 225
I 3 i 3 3 ko 2 1 3 4 4 3 . 27 FEy
mlalzl2lzlzl2|1La]l2lal 2| 2] 2 |2o8
12 £ 1 i 1 3 1 1 L] ] 2 £ 3 b 208
13 i 3 3 3 el | 7] 3 F 4 3 Fa 2 26 Z16
g |lzlal2lilslz]lrlalelz]l 2 ]| 2| 25 |2o08
slalaglzlzlezlzlrlaleldalzl o] &)z
15 £ s £ s 3 2 ‘ 3 £ i F | 27 Pt
il rlvlxl2t2l1 el Elztz) 3 | & 2| 132
16 1 . P s o | I | 3 3 iy P P el 2,16
% & k] 3 3| é i i 3 3| £ £ & & | &8




s

Loj& |3 (4[5 |6 [7. |8 |9 Jmfi)r 13| 4 |15
O I S o U L O O O Z Z2 | 183
Fa 1 2l &) 2 12 2] 3 ¢ 2¢ | 1.83
22 1 F13 23 ]R8 I El2 1 2 1 24 |2
23 [ Ptz =0 V2] 2120 2 1 22 | 183
24 1 2 | 2l&] 2] I 3| 3] 3 E] i 23 | 192
25 1 | 112111V ]2 %212 2 2 22 [ 183
26 | 2 [ 2 L& 2171 121 3] 2 . a 24 |2
2F | 2 i Z 11 01121 ]3] 2 ? g 28 |2
s gl Z2l12i1{21 #1312 2 3 2|2
F- ! 1212|221 3|2]2 il . 22 1183
o I T I - T - I B O . e T A z 25 | 208
= - S O A B0 O I e 3 - O 2 19 | 158
3|2 [ I O I e ) B [ ] 2 24 |2
B X1 lxi111 131212l 3 1 21 | 1.7%
M (vl 2|l2l211]1%]3]2 I 1 20 | 166
ih | 2 | 1|21 2|2 I N Z . 21 1,75
-3 I O - I O O B 2 22 183
Flazizlr2lelalr)alz2]2 I 2 | 22 | 187
~ dumlah 70,91
Raln-rata 1.92

Tabel di alas menunjukkan bahwa nilai lertinggi 242 dan

nilai terendah |, 58 nilai interval diperaleh dengan cara sebagai

hoarikut -

NT - NR

2,12
2,14

1.86

%

1-42 ¥ I.E:F

AL

- 1.86

noa8
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lndi nilai lebih dari 1,14 sampai dengan 242 termasuk
kalagori tinggi, nilai lebih dari 1,86 sampai dengan 2,14 termasuk
katagori sedang dan nilai 1,58 sampai dengan 1,86 tersebut
katagori rendah.

Dari tabel di atas dapat dilihal distribusi frekuensi sehagai
baspibenrt -

TAREYL, 22
INSTRIRUST FREKUENST POJ A PELAKSANAAN

PENDINIKAN ACAMA ISTAM ANAK DAT AM
KETTTARIIA NETAYAN

[ NO T KATAGORI F %
1 | Tinggi (.14 - 2.42) £y 24,32
2 |Sedang (1,86 - 214) T 51,36
A Bendah (1,38 - 166 ) a 24,32
Jumlah 37 100,00

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden
Kepala Keluarga nelayan dalam pola pelaksanaan  pendidikan
Agama Islam anak berada pada kalagori sedang, sebagian kecil
berada pada katagore rendah dan sebagian yang lainnya berada
pada katagore linggi.

sevara keseluruhan pola pelaksanaan pendidikan agama

Islam anak dalam keluarga nelayan di Desa Kiapak Kecamalan
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Kahayan Kuala Kabupaten Kapuas dikatagorikan  sedang
berdasarkan nilai rala-rala skoring keseluruhan dengan jumlah
sampel yaitu 70,91 : 37 = 1,91, Hasil rata-rata keseluruhan uehmarl
202 imi dihubungkan dengan inlerval pada distribusi frekuensi di
atas termasuk katagori sedang.
B. Analisa Data
Setelah data-data terkumpul kemudian di analisa secara kualitatif
melalui analisa tema dengan menggunakan langkah-langkah sebagai
berikut;

1. Membual Diagram Skematis
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POLA PELAKSANAAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM ANAK
, DALAM KELUARGA
[ — — f r | 1
Keaktifan Pembiasaan Fembiasaan Frekuznsi Makan
keluarga mela Mengucap Berpamitan Berzama
kukan shalat Salam '
berjamaah
| Aktif 18,92 % Membiasakan Membiasakan Selalu 13,52 %
Kurang akhf 54 05 13,52% 27.03% .Tidak tiap harn
% Kurang blasa Kurang brasa 59 46%
Tidak aktif 24 03 % 32,43 % f2.97 % .Tidak pemah
Tidak biasa Tidak 27.02%
| | [ o405 | membiasakan - |
II I
Sikap orang tua | Orang yang | Orang tua Waktu
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2. Membust Kesinpulan Sementara dari Digram Skematis

Dari digram skematis di atas tergambar pola  pelaksana
pendidikan agama lslam anak dalam keluarga nelayan di Desa Kiapak
Kecamatan Kahavan Kuala Kabu paten Kapuas,

Dari diagram skema terlibal keaktifan keluarga nelayan dalam
melaksanakan shalat wajib berjamaah vang t-:.-rguEnlng aktf 18,92 %,
kurang aktf 54,05 % sedang tergolong lidak aktif 27,63 %.

Dalam hal pembiasaan mengucap salam bagi keluarga nelayan
yvang membiasakan 13,52 %, kurang membiasakan 3243 % dan yang
tidak membiasakan 54.05 %

Pembiasaan berpamitan  bag keluarga nelayan bila akan
bepergian baik berpamitan dengan ucapan salam atau dengan bahasa
sehari-hari.  Tergolong  membiasakan 2703 % dan  kurang
membiasakan 72,02 %

Makan bersama dalam sebuah keluarga mempunyai banyak
manfaal salah satunya untuk mempereral hubungan kekerabatan
antara keluarga serla dapat diseling; pemberian nasehat kepada anak-
anak. lergolong membiasakan selalu setiap hari 13,35 %, tidak setiap
hari 59,46 % dan vang tidak membiasakan 2702 %,

Penanaman  sikap sopan  santun bagi anak hendaknya

ditanamkan sedini mungkin agar seorang anak nantinya mempunyai



tata krama yang baik dalam pergaulan sehari-hari. Tergolong selalu
menegur bila anak melalaikan sopan santun 18,92 %, kadang-kadang
menegur 34,65 % dan tidak pernah menegur 27,03 %,

Dalam hal pemberian materi pendidikan agama Islam kepada
anak bukan hanya dari orang tua sendiri saja akan tetapi juga dari
orang lain, seperti guru agama di masyarakal atau di sekolah.
Mendapatkan pengajaran apama dari ketipa-tiganya 40,54 % dan dari
arang tua dan guru agama di sekolah 59,05 %,

Dalam pemberian materi membaca Al Quran dilihat dari
selang waktu dan usianya. Mengajarkan antara 34 kali dalam
seminggu 34,05 % dan kurang dari 3 kali dalam seminggu 45,95 %.
Sedangkan dilihat dari usia anak, umur antara 8 - 10 tahun sebanyak
M5 %, ueia 11 - 12 tahun 14,95 %,

Dari pembiasaan puasa Ramadhan seluruh anak vang berusia
antara & - 12 tahun sudah dibiasakan sedangkan dilihat dari segi usia 6
- 7 tahun 40,54 % dan usia 8 - 10 tahun 5946 % sudah dilaksanakan
puasa Ramadhan,

Apar segala sesuatu bisa berjalan dengan harmonis dalam suatu
keluarga diperlukan hubungan keakraban diantara keluarga tersebut,

melalui sering tidaknya keluarga itu berkumpul dan  beristirahat
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sambil berbincang-bincang mengenai hal vang bermanfaal. Tergolong
tinggi 3243 % dan yang tergolong sedang 67,57 %.

Urang tua sebagai pendidik pertama dan utama diperlukan
saran dan nasehat agar sesorang anak bisa menerima sepala
sesualunya, walaupun sifatnva hanva sekali saja. Cara orang tua
memberi nasehat atau perintah kepada anak katagaori lemah lembut
18.92 %, agak kasar 67,57 % dan kasar 13,51 %.

Tingkat perhatian orang tua terhadap pendidikan agama Tslam
anak di sekolah vang dikatagorikan tinggi sebanyak 62,16 % dan
katagori rendah 29,73 %

3. Mencocokkan sejumlah Teori dengan Fenomena wang ada di Lapangan

Sesuai dengan fenomena di lapangan dapatl dilihat bahwa
tenomena tersebut selaras dengan teori vang pada umunya berlaku
sebagaimana yvang dikemukakan oleh Zuhairini (1983), ada beberapa
faklor yang mempengaruhi pendidikan, Seperti anak, pendidik,
tujuan, alat dan lingkungan,

Dari faktor pendidik dalam keluarga vang merupakan pendidik
adalah orang twa  untuk  mengetahui pola  pendidikan  yang
dilakukannya dapal dilihat dari tingkat dan ilmu vang mereka miliki,
matert, melode kesemuanya ini sangal berpengaruh  dalam

pelaksanaan pendidikan tersebut,
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maleri, metode kesemuanya ini sangat  berpengaruh  dalam
pelaksanaan pendidikan lersebul,

Selain dari lingkat pendidikan, ilmu yang mereka miliki,
materi serta metode vang lidak kalah pentingnya adalah ekonomi
keluarga hal ini selaras dengan pendapat M. Arifin (1977). Keadaan
ekonomi akan banvak pengaruhnya lerhadap pendidikan bagi anak-
anakaya sebab pendidikan pertama anak dilenmanya dari
lingkungan rumah. Baik berpengaruh secara langsung atau hdak
lanpsung,.

Tersedianya [asilitas yang lengkap akan banyvak menunjang
kisberhasilan pembelajaran. Dan salah satu faklor yang lidak dapal
kita lupakan adalah lingkungan baik lingkungan keluarga maapun
lingkungan sekitarnya, Almad 1. Marimba mengatakan ; Corak dan
FAPAN Yang dialami SESCOTANG, dalam masyvarakal anyak sekali, salah
salunya adalah bidang, keagamaan. Jadi sesorang anak bisa menjadi

baik alau buruk karena pengaruh lingkungan,



™
BAR IV
PEMIITIIP
A. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian  lenlang pola  pelaksanaan
pendidikan agama Islam anak dalam keluarga nelayan di Desa Kiapak
pesisir Laul Jawa Kecamatan Kahayan Kuala Kabupaten Kapuas dapat
disimpulkan sebagai berikul ;

I. Pada dasarnya pola pelaksanaan pendidikan agama Ielam anak dalam
keluarga nelayan di Desa Kiapak pesisir Laot Jawa Kecamatan
Kahayan Kuala Kabupalen Kapuas diwvjudkan dalam benluk
aklivilas alau kegialan dari orang lua mendidik anak-anak mereka
melalui pembiasaan dalam kehidupan sehari-han seperti pembiasaan
shalat berjamaah, ucapan salam, pembiasaan berpamilan bersopan
sanlun serla puasa Ramadhan, Selain pembiasann joga dilakukan
dengan cara memanggil guru prival ke rumah dan menyekolahkan
areals mereka,

2. Dari pola pelaksanaan pendidikan agama lslam anak dalam keluarga
nelavan di Desa Kiapak berada pada katagori inggi 9 KK (24,32 %),
katagori sedang 19 KK (51,36 %) dan katagori rendah 9 KK (24,32 % ).

3 Pola pelaksanaan pendidikan agama [slam anak dalam keluarga

nelayan berdasarkan hasil rata-rata skoring dengan jumlah sampel
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sebesar 1,91 yang dibubungkan dengan interval pada distribusi
frekuensi dapat dikatagorikan sedang,

B. Saran-saran

l. Kiranya hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi Departemen
Agama dan Departemen Pendidikan dan Kebuayaan di Kabupaten
Kapuas untuk dapat memberikan andil yang nyala h:rhﬂda.pl
kemajuan pendidikan di Desa Kiapak khususnya pendidikan agama
Ialam.

2. Kepada orang, tua nelayan hendaknya lebih meningkatkan perhatian
kepada pendidikan anak khususnya pendidikan agamanya.

3. Kepada Keluarga Nelayan vang belum melaksanakan ajaran Islam

khususnya salal hendaknya dilaksanakan tepat pada waklunya.
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